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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik
sebagai media utama untuk mencapai tujuan, bentuk-bentuk aktivitas fisik yang
digunakan oleh siswa adalah bentuk gerak olahraga sehingga kurikulum
pendidikan jasmani disekolah memuat cabang-cabang olahraga.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, agar tercipta kondisi dan
kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan siswa tidak mengalami kesulitan

dan mampu mencapai sasar. iperhatikan berbagai faktor
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dengan yang diharapkan. Akibat dari hal ini guru pendidikan jasmani harus
merubah strategi pembelajaran agar materi yang ingin disampaikan kepada siswa

dapat disampaikan dengan baik walaupaun tidak secara maksimal.



Kurangnya alat untuk penyelenggaraan pendidikan jasmani ini juga tidak
ditunjang oleh tersedianya peralatan yang cukup. Hal ini sering dikeluhkan oleh
guru pendidikan jasmani juga sering dijadikan alasan untuk menangkis Kritik-
kritik yang berkaitan dengan kekurangan dalam penyelenggaraan pendidikan
jasmani.

Proses kegiatan belajar merupakan suatu aktivitas yang bertujuan
mengarahkan peserta didik pada perubahan tingkah laku yang diinginkan,
pengertian ini kelihatan cukup simpel an sederhana, akan tetapi bila pengertian
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mendorong, membimbing, da ‘meroeri ‘fasili belajar bagi siswa untuk
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mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu
yang terjadi didalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

Dari peranan yang dimiliki oleh seorang guru sudah jelas bahwa guru juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru sebagai pendidik sangat menentukan
hasil belajar siswa sehingga seorang guru harus membuat perencanaan yang baik,
harus menggunakan strategi yang sesuai serta melakukan pendekatan metode

yang tepat dan akan membangkit gairah-gairah belajar secara afektif. Dari uraian



diatas siswa disekolah sangat membutuhkan kehadiran seorang guru, dimana guru
mempunyai peranan yang penting dalam proses belajarnya.

Seiring dengan uraian diatas, penggunaan metode latihan dalam kegiatan
proses belajar mengajar, merupakan salah satu bentuk atau cara pendekatan yang
bisa diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pendidikan jasmani dapat dipandang sebagai bagian yang integral dari
pendidikan menyeluruh yang memberikan kontribusi kepada perkembangan

individu melalaui medium gerak manusia. Adapun gerak manusia yang

dimanfaatkan oleh pendidikan jasman kanlah sembarang gerak. Gerakan-
gerakan itu yangsudah dikema o ] et tertentu 3 berbagai
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Dalam permainan bola
umpan, smashdan block. Passing
merupakan salah satu teknik dasar yang bertujuan untuk memindahkan bola dari
lawan ke arah kawan, selain itu untuk mengumpan atau sebagai operan kepada
rekan satu tim.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di SMK Immanuel |
Kabanjahe pada mata pelajaran pendidikan jasmani diperolehnilai KKM siswa

adalah 70 dan dari 30 siswa yang ada dikelas VII hanya ada 18 atau (60%) siswa



yang tuntas tentang teknik Service atas dan yang tidak tuntas ada 12 atau (40%).
Namun nilai itu belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal secara klasikal yang
ditetapkan sekolah yaitu sekitar 85% dari keseluruhan siswa. Kondisi ini di
pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya kurangnya sarana, prasarana serta
durasi latihan yang ada di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil belajar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa tergolong rendah dan perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.

Dalam proses pembelaj aran di‘kelas dalam-pe yampaian materi oleh guru
pada materi Service atas bola.vo i kurang : dapat.dimengerti siswa/secare langsung
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Melihat kondisi belajar tersebut ada beberapa upaya yang dapat dilakukan

kan metode

pembelajaran yang sesuai denga

untuk meningkatkan hasil belajar passing atas dalam permainan bola voli
sehingga siswa tersebut dapat melakukan Service atas dengan baik dan hasil belajar
yang akan dicapai akan maksimal. Salah satunya adalah melalui variasi
pembelajaran sehingga pada saat melakukan siswa tidak merasa kesulitan
dengan melakukan teknik dasar Service atas dalam permainan bola voli dan hasil

belajar dapat dicapai dengan maksimal.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi
masalah adalah:
1. Kemampuan Melakukan Teknik Service atas dalam bola voli sebagian
besar sebagian besar siswa masih dibawah rata-rata nilai KKM.
2. Pada proses pembelajaran Service atas pada permainan bola voli siswa
sulit memahami variasi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa

dibawah rata-rata nilai KKM.
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C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini efektif dan efisien maka peneliti membuat pembatasan
masalah yang akan diteliti. Maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian
ini adalah “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Service atas Permainan Bola Voli

Melalui Varisi Pembelajaran Pada Siswa Kelas X SMK Immanuel | Kabanjahe

Tahun ajaran 2021/2022”.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Service atas Permainan
Bola Voli Melalui Varisi Pembelajaran Pada Siswa Kelas X SMK
Immanuel | Kabanjahe Tahun ajaran 2021/2022 ?.

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar service atas permainan bola voli
melalui variasi pembelajaran Pada Siswa Kelas X SMK Immanuel |

Kabanjahe Tahun ajaran 2021/2022 ?

3. Bagaimana Peningkata iw" e atas Permainan Bola Voli
Mela arisi Pembelaja A-m—m- elas X S mmanuel |
UNIVERSITAS!H
jaran 2021/2022?

s\

asala@a@e@dlke kaka tas maka yang

E. Tujua
) ‘ ‘
menjadi tujuan pe a adala _eP%ai%ri tos

1. Untuk

Pelaksanaan pe?hbela'aran Serviee - rmainan bola
GUALITY

voli melalui variasi pe ]‘%Fﬁn'*ﬁaﬁa‘%'i a Kelas X SMK Immanuel |
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2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar service atas permainan bola
voli melalui variasi pembelajaran Pada Siswa Kelas X SMK Immanuel |
Kabanjahe Tahun ajaran 2021/2022.

3. Untuk Mengetahui Peningkatkan hasil belajar Service atas permainan bola
voli melalui variasi pembelajaran Pada Siswa Kelas X SMK Immanuel |

Kabanjahe Tahun ajaran 2021/2022



F. Manfaat Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang mendukung peningkatan proses hasil belajar mengajar.
Berdasarkan hal tersebut maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan peneliti tentang Memodifikasi alat

pembelajaran melalui vari

akan masukan “'pelaksanaan pembelajaran

2.
3.
eicixon
[ ni
4. dihé@lm da,pat.ﬁé'ﬁ;m aasan peneliti agar
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variasi pembelajaran.

5. Melalui penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru dan

peneliti dalam memperkaya ilmu olahraga.



